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BAB III  

Peran Kelompok Sadar Masyarakat (Pokdarwis) dalam Perkembangan 

Destinasi Wisata Religi  

A. Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata No. 

PM/04/UM.001/MKP/08 Tentang Sadar Wisata 

1. Pengertian dan Latar Belakang terbentuknya Peraturan Menteri 

Kebudayaan dan Pariwisata No. PM/04/UM.001/MKP/08  Tentang 

Sadar Wisata 

Latar be$lakang te$rbe$ntuknya Pe$raturan Me$nte$ri Ke$budayaan dan 

Pariwisata No. PM/04/UM.001/MKP/08 be$rlandaskan atas dibe$ntuknya 

Undang-undang Nomor 10 tahun 2009 te$ntang Ke$pariwisataan yang  dirubah 

atas Undang-undang Nomor 9 tahun 1990 te$ntang Ke$pariwisataan yang 

dianggap sudah tidak re$le$van de$ngan ke$adaan dan tuntutan ke$pariwisataan, 

pe$rubahan atas Undang-undang ini juga de$ngan me$mpe$rtimbangkan be$be$rapa 

hal, diantaranya bahwa ke$kayaan alam dan warisan budaya Indone$sia adalah 

modal pe$nting pe$nge$mbangan pariwisata untuk me$ningkatkan ke$se$jahte$raan 

rakyat se$suai nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945. Be$rwisata juga me$rupakan 

bagian dari Hak Asasi Manusia, maka pariwisata harus dibangun se$cara 

te$re$ncana dan be$rtanggung jawab de$ngan me$njaga nilai agama, budaya, 

lingkungan, dan ke$pe$ntingan nasional yang dipe$rlukan untuk pe$me$rataan 

usaha dan me$nghadapi pe$rubahan di be$rbagai tingkat.61 

 
61 Undang-undang Nomor 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan  
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Pe$raturan Me$nte$ri Ke$budayaan dan Pariwisata No. 

PM/04/UM.001/MKP/08 dirancang untuk me$ningkatkan e$fe$ktivitas 

pe$mbangunan pariwisata nasional dipe$rlukan optimalisasi dukungan, 

ke$te$rlibatan, dan partisipasi masyarakat me$lalui program sadar wisata dan 

me$nyadari bahwa program sadar wisata be$rtujuan me$ningkatkan pe$mahaman 

se$mua unsur masyarakat me$nge$nai pariwisata de$mi me$nciptakan suasana yang 

me$ndukung pe$rke$mbangan se$ktor pariwisata di suatu dae$rah62. 

2. Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata No. 

PM/04/UM.001/MKP/08  Tentang Sadar Wisata Sebagai Landasan 

Terbentuknya Kelompok Sadar Wisata 

 Pe$ningkatan ke$te$rlibatan masyarakat dalam pe$nge$mbangan pariwisata 

me$me$rlukan be$rbagai langkah pe$mbe$rdayaan, se$hingga masyarakat mampu 

be$rpartisipasi se$cara le$bih aktif dan maksimal se$kaligus me$rasakan manfaat 

positif dari ke$giatan pe$mbangunan yang dilakukan guna me$ningkatkan 

ke$se$jahte$raan me$re$ka, hal ini didorong de$ngan pe$ne$kanan Sadar Wisata dan 

pe$mbe$ntukan Ke$lompok Sadar Wisata63.  

 Te$rbe$ntuknya Ke$lompok Sadar Wisata tidak me$miliki Undang-undang 

se$cara khusus ditingkat nasional, pe$mbe$ntukan Ke$lompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis) hanya me$miliki landasan hukum se$cara umum dalam 

pe$mbe$ntukannya, yakni pada Undang-undang Nomor 10 tahun 2009 te$ntang 

Ke$pariwisataan. Me$skipun tidak dijabarkan se$cara e$ksplisit, pe$nye$le$nggaraan 

Sadar Wisata dan we$we$nang Pe$me$rintah Dae$rah dalam pe$mbinaan te$rhadap 

 
62 Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata No. PM/04/UM.001/MKP/08 
63 Ir. Firmansyah Rahim, Buku Pedoman Pokdarwis, (Jakarta,  Direktur Jenderal 

Pengembangan Destinasi Pariwisata Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2012), hlm. 3 
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masyarakat Sadar Wisata, te$rmasuk Ke$lompok Sadar Wisata ditulis je$las dalam 

satu pasal, yaitu pada Pasal 18 Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 te$ntang 

Ke$pariwisataan yang be$rbunyi, “Pe$me$rintah dan/atau Pe$me$rintah Dae$rah 

me$ngatur dan me$nge$lola urusan ke$pariwisataan se$suai de$ngan ke$te$ntuan 

pe$raturan pe$rundang-undangan.”, pasal ini juga me$njadi pasal yang me$miliki 

pe$nje$lasan dalam Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 te$ntang 

Ke$pariwisataan, yaitu pada kata ‘Me$nge$lola’ yang be$rarti Pe$me$rintah Dae$rah 

me$miliki we$we$nang untuk me$ngatur, me$ngorganisir, dan me$nge$ndalikan 

se$gala urusan te$ntang ke$pariwisataan, te$rmasuk dalam pe$mbe$ntukan 

Ke$lompok Sadar Wisata.  Dise$butkan juga dalam Pasal 30 poin (j) Undang-

undang Nomor 10 te$ntang Ke$pariwisataan, yang be$rbunyi, 

“me$nye$le$nggarakan bimbingan masyarakat sadar wisata”64. Pasal ini 

me$buktikan bahwa Pe$me$rintah Dae$rah juga me$miliki ke$wajiban dalam 

me$mbimbing, me$mbina  dan me$ndorong masyarakat dalam konse$p Sadar 

Wisata. 

 Se$lain Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 te$ntang Ke$pariwisataan, 

pe$mbe$ntukan Ke$lompok Sadar Wisata (Pokdarwis) juga diatur dalam 

Pe$raturan Me$nte$ri Ke$budayaan dan Pariwisata No. PM/04/UM.001/MKP/08  

Te$ntang Sadar Wisata, yaitu pada Pasal 4 ayat (2) yang be$rbunyi, “Dalam 

pe$laksanaan Sadar Wisata se$bagaimana dimaksud pada ayat (1) diupayakan 

dilakukan se$cara sine$rgi antara Pe$me$rintah dan Pe$me$rintah Dae$rah, Pe$laku 

Usaha Pariwisata, Akade$misi, Me$dia Massa, dan Organisasi Ke$masyarakatan 

de$ngan mate$ri dasar jabaran Sapta Pe$sona se$suai de$ngan Panduan 

 
64 Undang-undang Nomo 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan 



45 

 

 

 

Pe$laksanaan Sadar Wisata se$bagaimana te$rlampir dalam Pe$raturan ini.”65 

Se$lain me$ngatur te$ntang Sadar Wisata, poin ini juga me$ngatur te$ntang 

ke$te$rlibatan Ke$lompok Sadar Wisata (Pokdarwis), yaitu pada kalimat, 

“Organisasi Ke$masyarakatan de$ngan mate$ri dasar jabaran Sapta Pe$sona.” 

Kalimat ini me$ne$kankan bahwa Ke$lompok Sadar Wisata se$bagai Organisasi 

Masyarakat me$miliki pe$ranan dalam pe$laksanaan Sadar Wisata pada de$stinasi 

Wisata Dae$rah.  

 Pe$mbe$ntukan Ke$lompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yang masih 

digambarkan se$cara umum dalam Undang-undang Nomor 10 tahun 2009 

te$ntang Ke$pariwisataan dan Pe$raturan Me$nte$ri Ke$budayaan dan Pariwisata 

No. PM/04/UM.001/MKP/08  Te$ntang Sadar Wisata tidak me$miliki landasan 

yang spe$sisfik dalam pasal Pe$rundang-undaangan pe$raturan te$rse$but, tapi 

Ke$lompok Sadar Wisata (Pokdarwis) me$miliki landasan be$rupa panduan 

pe$mbe$ntukan Pokdarwis yang dibuat de$ngan didasari Undang-undang Nomor 

10 tahun 2009 te$ntang Ke$pariwisataan dan Pe$raturan Me$nte$ri Ke$budayaan dan 

Pariwisata No. PM/04/UM.001/MKP/08. Dalam buku pe$doman te$rse$but, 

te$rdapat be$be$rapa acuan dalam pe$mbe$ntukan Ke$lompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis) se$cara le$ngkap, mulai dari maksud dan tujuan, pe$mbe$ntukan, 

fungsi, ke$dudukan, ke$anggotaan, ke$pe$ngurusan, struktur organisasi, fungsi dan 

tugas pe$ngurus, hingga ke$giatan Ke$lompok Sadar Wisata (Pokdarwis).  

 
65 Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata No. PM/04/UM.001/MKP/08 tentang Sadar 

Wisata 
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B. Perspektif Islam terhadap Sadar Wisata 

Dalam tradisi Islam te$rdapat be$be$rapa istilah yang be$rkaitan de$ngan 

ke$giatan pariwisata. Be$be$rapa di antaranya adalah siyar, safar, al-siyahah, al-

ziyarah, dan al-rihlah. Dalam bahasa Arab mode$rn, istilah yang le$bih umum 

digunakan untuk me$nggambarkan konse$p wisata (tourism) adalah al-siyâhah. 

Se$cara harfiah, al-siyâhah be$rarti be$pe$rgian ke$ mana saja de$ngan be$rbagai tujuan 

(be$rsifat umum dan tidak te$rbatas)66. Se$bagaimana dalam Q.S Al-Ankabut ayat 20 

yang be$rbunyi : 

ُ اِنَُّاللّ هَُ ُُيُ نْشِئُُالنَّشْاةََُالْْهخِرَةَ اللّ ه كَُيْفَُبدََاَُالْْلَْقَُثَُُُّ ُعَلهىُقُلُْسِيْْوُْاُفُِِالَْْرْضُِفاَنْظرُُوْا ُ
 كُلِ ُشَيْءٍُقَدِيْ رُ 

 
Artinya : ” Be$rjalanlah di (muka) bumi, lalu pe$rhatikanlah bagaimana Allah 

me$mulai pe$nciptaan (se$mua makhluk). Ke$mudian, Allah me$mbuat ke$jadian yang 

akhir (se$te$lah mati di akhirat ke$lak). Se$sungguhnya Allah Maha Kuasa atas se$gala 

se$suatu.”67 

Ke$me$nte$rian Agama Re$publik Indone$sia me$nafsirkan ayat ini bahwa 

Me$skipun te$lah banyak bukti te$ntang ke$kuasaan Allah dan ke$be$naran hari kiamat, 

Allah te$tap me$me$rintahkan Nabi Muhammad untuk be$rkata ke$pada orang-orang 

yang tidak pe$rcaya pada ke$bangkitan se$te$lah ke$matian: "Pe$rgilah me$nje$lajahi 

bumi dan pe$rhatikan bagaimana Allah me$nciptakan makhluk-makhluk yang 

 
66 Fahadil Amin Al Hasan, “Penyelenggaraan Pariwisata Halal di Indonesia (Analisis 

Fatwa DSN_MUI tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah)”, 

Al-Ahkam. Vol. 2, No. 1, 2017, hal. 62-64 
67 Qur’an Kemenag (https://quran.kemenag.go.id/quran/per-

ayat/surah/29?from=20&to=69) diakses pada 29 Juni 2025, pukul 16.07 WITA 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/29?from=20&to=69
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/29?from=20&to=69
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be$ragam. Ke$mudian Dia akan me$mbangkitkan manusia ke$mbali se$te$lah mati. 

Sungguh, Allah Maha Kuasa atas se$gala se$suatu."68 

Dapat dipahami bahwa ke$giatan pariwisata dalam pe$rspe$kif Al-Qur’an 

be$rtujuan untuk me$lihat dan me$nambah pe$mahaman manusia te$ntang ke$kuasaan-

Nya se$bagaimana pe$rintah Allah SWT., untuk me$nje$lajahi bumi. 

 
68 Qur’an Kemenag (https://quran.kemenag.go.id/quran/per-

ayat/surah/29?from=20&to=69) diakses pada 29 Juni 2025, pukul 16.13 WITA 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/29?from=20&to=69
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/29?from=20&to=69

